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Abstract  

Urinary Tract Infection (UTI) is the second most common infectious disease in the world. The prevalence in 
UTI is higher in women than men. There are several risk factors for UTI such as body mass index (BMI) and 
knowledge about hygiene. There are still differences in research results on body mass index (BMI) and 
knowledge about hygiene can be risk factors for UTI. The aim of this study is to analyze the relationship 
between body mass index and knowledge about hygiene with urinary tract infections in adult women. 
Cross-sectional study with a sample of 95 members of TPA Miftahul Jannah. Primary data consists of filling 
out a UTI symptom questionnaire and a knowledge questionnaire about hygiene as well as measuring the 
subject's weight and height. Data were analyzed using the Chi-Square Test with a statistical significance 
limit of p<0.05. Most of the respondents, namely 34.7%, had a BMI in the obesity category, the level of 
knowledge about hygiene was mostly in the good category, namely 70.5%, and the majority, namely 65.3%, 
did not experience UTI. There is no relationship between body mass index and urinary tract infections in 
adult women (p=0,808). There is no relationship between knowledge about hygiene and urinary tract 
infections in adult women (p=0,557). There was no significant relationship between body mass index and 
knowledge about hygiene and urinary tract infections in adult women. 

 
Keywords: body mass index, knowledge of hygiene, urinary tract infection 

 
 

Abstrak  

Infeksi Saluran Kemih (ISK) menempati urutan kedua penyakit infeksi yang paling banyak terjadi di dunia. 
Prevalensi ISK lebih tinggi pada perempuan dibandingkan laki-laki. Terdapat beberapa faktor-faktor risiko 
untuk ISK seperti Indeks Massa Tubuh (IMT) dan pengetahuan tentang hygiene. Masih terdapat perbedaan 
pada hasil penelitian pada IMT dan pengetahuan tentang hygiene yang dapat menjadi faktor risiko 
penyebab ISK. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis hubungan IMT dan pengetahuan tentang 
hygiene dengan ISK pada perempuan dewasa. Studi cross-sectional dengan sampel yaitu 95 orang anggota 
Taman Pendidikan Al-quran (TPA) Miftahul Jannah. Data primer berupa pengisian kuesioner gejala ISK, dan 
kuesioner pengetahuan tentang hygiene, serta pengukuran berat badan dan tinggi badan subjek. Data 
dianalisis menggunakan Chi-square test dengan batas kemaknaan statistik p<0,05. Sebagian besar 
responden yaitu 34,7% memiliki IMT dalam kategori obesitas, tingkat pengetahuan tentang hygiene 
sebagian besar berada dalam kategori baik yaitu 70,5%, dan sebagian besar yaitu sebanyak 65,3% tidak 
mengalami ISK. Tidak terdapat hubungan antara IMT dan ISK pada perempuan dewasa (p=0,808). Tidak 
terdapat hubungan antara pengetahuan tentang hygiene dengan infeksi saluran kemih pada perempuan 
dewasa (p=0,557). Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara indeks massa tubuh dan pengetahuan 
tentang hygiene dengan gejala ISK pada perempuan dewasa. 

 

Kata kunci: indeks massa tubuh, pengetahuan tentang hygiene, infeksi saluran kemih 
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PENDAHULUAN  

Infeksi Saluran Kemih (ISK) adalah infeksi yang terjadi pada saluran kemih, baik pada 

saluran kemih bagian atas (ginjal dan ureter) ataupun bagian bawah (kandung kemih dan 

uretra) yang biasanya disebabkan oleh mikroorganisme seperti bakteri.(1) Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa bakteri yang paling sering menyebabkan infeksi saluran 

kemih adalah E.coli.(2,3) 

Menurut World Health Organization (WHO) ISK menempati urutan kedua penyakit 

infeksi yang paling banyak terjadi di dunia dengan jumlah kasus 8,3 juta per tahun. 

Berdasarkan data dari Departemen Kesehatan Republik Indonesia tahun 2016 terdapat 

180.000 kasus ISK baru setiap tahunnya dengan prevalensi kejadian yang lebih tinggi pada 

perempuan dibandingkan laki-laki. Berdasarkan data statistik, diketahui prevalensi ISK di 

Indonesia adalah sebesar 5-15% dan sebanyak 20-30% perempuan diperkirakan akan 

mengalami ISK berulang setidaknya sekali dalam hidup mereka, sedangkan kemungkinan 

ISK berulang pada laki-laki lebih sering terjadi saat usia 50 tahun ke atas.(4,5) 

Ada banyak faktor yang dapat menjadi risiko terjadinya ISK, di antaranya adalah 

anatomi uretra perempuan, genetik, usia menopause, kehamilan, perilaku sehari-hari, 

penggunaan kateter urin, batu saluran kemih, Indeks Massa Tubuh (IMT) dan pengetahuan 

tentang hygiene. Indeks massa tubuh dapat menjadi faktor risiko penyebab atau 

perkembangan beberapa penyakit dan umum digunakan pada studi masalah kesehatan 

berbasis populasi dan dalam pembuatan kebijakan kesehatan publik.(2,6-8) Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Yim et al., di Korea, terdapat hubungan antara IMT dengan kejadian ISK 

pada anak-anak.(9) Studi lain oleh Alhabeeb et al. juga mendapatkan hubungan yang 

bermakna antara kejadian ISK dan obesitas, sementara penelitian yang dilakukan oleh 

Nassaji et al. pada pasien dewasa menemukan bahwa tidak terdapat hubungan antara IMT 

dengan ISK.(10,11) 

Pengetahuan tentang hygiene memiliki peran penting dalam mencegah timbulnya 

berbagai penyakit. Kurangnya pengetahuan ataupun sikap dalam menjaga kebersihan diri 

sering menjadi faktor risiko dari berbagai macam masalah kesehatan. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Dian et al., terdapat hubungan antara pengetahuan personal hygiene 

dengan terjadinya gejala ISK pada remaja perempuan FK. Universitas Islam Sumatera Utara 

(UISU) angkatan 2020.(12) Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Nainggolan et al. 

terhadap mahasiswi FK. Universitas Sumatera Utara menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara kebersihan diri saat menstruasi dengan munculnya gejala ISK.(13) Hasil dari 

penelitian-penelitian tersebut yang memiliki perbedaan membuat peneliti tertarik untuk 

mempelajari lebih lanjut hubungan antara IMT dan pengetahuan tentang hygiene dengan 

ISK. 
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METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan desain studi cross-

sectional yang menganalisis hubungan IMT dan pengetahuan tentang hygiene dengan ISK 

pada satu waktu yang bersamaan. Penelitian ini dilakukan setelah mendapatkan 

persetujuan Etik dari Komisi Etik Riset Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti nomor 

031/KER/FK/08/2024 dan menggunakan data primer yang diambil dari perempuan usia 

dewasa yang berada di TPA Miftahul Jannah, dan dilaksanakan pada bulan Agustus–

November 2024. Teknik pengambilan sampel pada studi ini adalah consecutive non-random 

sampling dan berdasarkan perhitungan sampel dengan rumus infinit didapatkan jumlah 

sampel minimal adalah sebanyak 95 responden. Responden perempuan usia dewasa yang 

datang ke TPA kemudian akan diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi 

sebagai sampel penelitian. Kriteria inklusi penelitian ini meliputi perempuan berusia 19-44 

tahun yang bersedia menandatangani informed consent, sedangkan kriteria eksklusi pada 

penelitian ini adalah memiliki riwayat pemasangan kateter dalam 2 minggu terakhir, hamil, 

riwayat diagnosis batu saluran kemih, telah menopause, dan saat ini menggunakan alat 

kontrasepsi diafragma dan spermisida. Responden diberikan kuesioner untuk penilaian 

gejala ISK. Kuesioner terdiri dari 9 pernyataan terkait gejala ISK dengan pilihan jawaban 

“pernah” dan “tidak pernah” dengan skor 1 untuk jawaban pernah dan 0 untuk tidak 

pernah. Jika didapatkan total skor <2 maka pasien tidak memiliki gejala ISK sedangkan skor 

≥2 artinya pasien memiliki gejala ISK. Selain itu, responden diberikan juga kuesioner 

pengetahuan tentang hygiene yang terdiri dari 15 pertanyaan. Jika jawaban benar ≥75% 

maka pengetahuan baik, 56-74% pengetahuan cukup dan <56% pengetahuan kurang.  

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan program Statistical Package for Social 

Sciences (SPSS) dengan analisis univariat dan bivariat. Teknik analisis data pada penelitian 

ini menggunakan uji Chi-square. Tingkat kemaknaan yang digunakan yaitu p-value dengan 

derajat kepercayaan 95%. Jika p-value yang didapat <0,05 maka terdapat hubungan antara 

variabel pada penelitian. 

 

HASIL  

 Pada Tabel 1 dapat dinilai karakteristik responden yakni responden berjenis kelamin 

perempuan dalam rentang usia dewasa 19–44 tahun berjumlah 95 orang dengan 33,7% 

responden memiliki tingkat pendidikan setara SD, dan sebagian besar responden bekerja 

sebagai ibu rumah tangga (87,4%), sebanyak 33 responden (34,7%) memiliki IMT dalam 

kategori obesitas, sebanyak 70,5% memiliki tingkat pengetahuan tentang hygiene dalam 

kategori baik, serta sebagian besar responden tidak mengalami gejala ISK (65,3%). 
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Tabel 1. Karakteristik responden 

 Variabel Frekuensi Persentase 

 Pendidikan   

S1            1 1,1% 
D3            2 2,1% 
SMA/sederajat            30 31,6% 
SMP            27 28,4% 
SD            32 33,7% 
Tidak sekolah            3 3,2% 

 Pekerjaan   

 Ibu rumah tangga 83 87,4% 

 Lainnya 10 10,5% 

 Tidak bekerja 2 2,1% 

 Indeks massa tubuh   

 BB kurang 6 6,3% 

 BB normal 27 28,4% 

 BB lebih 29 30,5% 

 Obesitas 33 34,7% 

 Pengetahuan tentang hygiene   

 Baik 67 70,5% 

 Cukup 19 20% 

 Kurang 9 9,5% 

 Infeksi saluran kemih   

 Iya 33 34.7% 

 Tidak 62 65,3% 

 

Pada Tabel 2 terlihat hasil uji bivariat antara IMT dengan gejala ISK. Pada variabel 

IMT pada awalnya dibagi menjadi empat kategori, namun pada uji bivariat awal didapatkan 

tidak memenuhi syarat uji Chi-square sehingga dilakukan penggabungan sel menjadi dua 

kategori yaitu BB kurang-normal dan BB lebih-obesitas. Dapat dilihat bahwa subjek dengan 

indeks massa tubuh dalam kategori BB kurang-normal sebanyak 63,6% tidak mengalami 

gejala infeksi saluran kemih. Sebagian besar subjek dalam kategori BB lebih-obesitas 

sebanyak 66,1% juga tidak mengalami gejala infeksi saluran kemih. Dari uji Chi-square 

didapatkan p=0,808 dimana p>0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada 

hubungan antara variabel IMT dengan gejala ISK pada perempuan dewasa. 

 

Tabel 2. Hubungan indeks massa tubuh dengan infeksi saluran kemih 

Variabel ISK p-value 

Iya Tidak 

Indeks massa tubuh^    
BB kurang-normal 12 (36,4%) 21 (63,6%) 0,808* 
BB lebih-obesitas 21 (33,9%) 41 (66,1%)  

^penggabungan sel; *uji Chi-square, p signifikan <0,05 

 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa pada uji bivariat Chi-square didapatkan nilai 

p=0,557 yang berarti tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara 
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pengetahuan tentang hygiene dengan gejala ISK. Pada tabel dapat dilihat bahwa 

pengetahuan tentang hygiene pada ketiga kategori menunjukkan hasil yang serupa yakni 

jumlah responden dengan gejala ISK lebih rendah dibandingkan yang tidak mengalami 

gejala ISK terlepas dari baik atau kurangnya pengetahuan. Namun jika kita telaah data 

tersebut lebih jauh dapat terlihat bahwa meskipun tidak bermakna secara statistik, namun 

angka kejadian ISK lebih tinggi yakni sebesar 44,44% pada responden dengan pengetahuan 

yang kurang, jika dibandingkan dengan kejadian ISK pada responden dengan pengetahuan 

cukup dan baik. 

Tabel 3. Hubungan pengetahuan tentang hygiene dengan infeksi saluran kemih 

Variabel ISK p-value 

Iya Tidak 

Pengetahuan tentang hygiene    
Baik 21 (31,3%) 46 (68,7%)  
Cukup 8 (42,1%) 11 (57,9%) 0.557* 
Kurang 4 (44,4%) 5 (55,6%)  

*uji Chi-square, p signifikan <0,05 

 

 

DISKUSI  

Pada penelitian ini, responden adalah perempuan dewasa dengan rentang usia 19–44 

tahun yang merupakan anggota TPA Miftahul Jannah. Tingkat pendidikan responden pada 

penelitian ini sebagian besar adalah SD (33,7%). Hal ini berbeda dengan penelitian Darsono 

et al., dimana didapatkan sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan SMP 

sebanyak 43,3%.(14) Hal ini dapat dikarenakan penelitian dilakukan menggunakan metode 

yang berbeda, dimana penelitian Darsono et al. menggunakan metode accidental sampling 

yaitu mengambil responden yang kebetulan ada di tempat penelitian. 

Sebagian besar responden pada penelitian ini adalah ibu rumah tangga yakni sebanyak 

87,4%. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian Taramian et al. dimana 

sebagian besar subjek bekerja yaitu sebesar 54,6%.(15) Perbedaan ini dapat disebabkan oleh 

perbedaan subjek dimana subjek pada penelitian Taramian et al. juga mencakup laki-laki. 

Pada penelitian ini didapatkan sebagian besar subjek berada dalam kategori IMT obesitas 

(34,7%). Hal ini berbeda dengan penelitian Harpsøe et al., dimana IMT responden sebagian 

besar berada dalam kategori normal sebanyak 68,2% pada responden sebelum hamil dan 

47,8% pada responden enam bulan setelah melahirkan.(16) Perbedaan ini dapat disebabkan 

oleh perbedaan jumlah populasi, dimana penelitian Harpsøe et al. memiliki cakupan 

populasi yang lebih luas karena menggunakan data dari Danish National Birth Cohort 

(DNBC).   

Sebagian besar responden tidak mengalami ISK pada penelitian ini yaitu sebesar 65,3%. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Dian et al. dengan responden yang tidak mengalami ISK 
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sebanyak 79,2%.(12) Namun berbeda dengan penelitian Hantoosh et al. dimana sebagian 

besar subjek mengalami ISK dengan persentase 75%.(17) Hal ini dikarenakan kriteria inklusi 

pada penelitian tersebut adalah 30 perempuan dewasa dengan ISK dan 10 perempuan 

dewasa sehat yang datang ke laboratorium penelitian swasta di Baghdad. Tingkat 

pengetahuan tentang hygiene responden penelitian sebagian besar berada pada kategori 

baik (70,5%). Hal ini sejalan dengan penelitian Dian et al. dimana sebagian besar responden 

memiliki pengetahuan personal hygiene yang baik sebanyak 46,8%. Namun berbeda dengan 

penelitian Hossain et al. dimana didapatkan pengetahuan tentang hygiene responden 

berada dalam kategori cukup sebanyak 75%.(18) Perbedaan ini dapat disebabkan karena 

perbedaan kuesioner yang digunakan dimana pertanyaan terkait hygiene yang diberikan 

pada responden penelitian Hossain dengan penelitian ini berbeda serta kondisi demografis 

responden yang berada pada lingkungan kumuh. Pada penelitian Hossain kuesioner yang 

digunakan menilai pengetahuan responden terkait hygiene secara umum dan sanitasi, 

termasuk di dalamnya tentang air bersih dan kebiasaan mencuci tangan, sedangkan pada 

penelitian ini kuesioner berisi pertanyaan yang berkaitan dengan hygiene perempuan saja.   

Pada penelitian ini, tidak ditemukan hubungan antara IMT dengan ISK dengan nilai 

p=0,808. Hal ini sejalan dengan temuan pada penelitian Nassaji et al.  dimana didapatkan 

hasil tidak ada hubungan IMT dengan ISK, dan obesitas bukan merupakan faktor risiko untuk 

ISK.(10) Namun penelitian Taramian et al. memiliki perbedaan hasil dimana ditemukan 

terdapat hubungan IMT dengan ISK.(15) Penelitian yang dilakukan oleh Taramian et al. 

menggunakan metode studi cross-sectional dengan jumlah subjek sebanyak 10.520 orang 

di Guilan, Iran sedangkan pada penelitian ini, responden yang terlibat hanya 95 orang dan 

mayoritas berada pada rentang usia 35–44 tahun, berjenis kelamin perempuan, dan 

memiliki IMT dalam kategori BB lebih.  

Penelitian Taramian et al. menggunakan tiga model penelitian. Model penelitian 

pertama dilakukan dengan IMT tanpa melibatkan variabel lain dan didapatkan hasil 

terdapat hubungan antara IMT dengan ISK. Namun, pada model kedua dimana dilakukan 

penyesuaian dengan variabel jenis kelamin didapatkan hasil tidak terdapat hubungan 

antara IMT dengan ISK. Hal ini dapat disebabkan karena jenis kelamin menjadi faktor 

perancu. Begitu pula dengan model ketiga dimana dilakukan penyesuaian dengan variabel 

demografis dan klinis lainnya, didapatkan hasil tidak terdapat hubungan antara IMT dengan 

ISK. Perbedaan hasil penelitian dapat disebabkan oleh perbedaan populasi dan lokasi 

penelitian, dimana penelitian Taramian et al. dilakukan di Iran dengan jumlah populasi yang 

lebih besar, dan metode yang digunakan untuk mendeteksi ISK adalah dengan 

menggunakan sampel urin yang diperiksa di bawah mikroskop sedangkan pada studi ini 

hanya dinilai ada tidaknya gejala ISK.(15)  
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Penelitian ini juga memiliki perbedaan hasil dengan penelitian yang dilakukan oleh Yim 

et al. yang mendapatkan hasil terdapat hubungan antara IMT dengan ISK. Perbedaan hasil 

penelitian dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti metode penelitian, jumlah subjek 

penelitian, serta rentang usia subjek yang terlibat.(9) Penelitian yang dilakukan oleh Yim et 

al. menggunakan metode studi kohort, Data yang digunakan berasal dari National Health 

Information Database (NHID) dan National Health Service (NHS) bayi dan anak-anak di 

Korea.(9) Jumlah subjek penelitian yang terlibat adalah 1.653.106 dengan rentang usia 4 

bulan–2 tahun, dan jenis kelamin laki-laki dan perempuan, sedangkan studi ini 

menggunakan metode potong lintang dengan melibatkan 95 responden perempuan. 

Menurut hasil penelitian Yim et al. didapatkan peningkatan risiko ISK pada subjek 

penelitian dengan IMT yang berada dalam kategori abnormal, dimana hal ini disebabkan 

oleh disregulasi imun tubuh. Kondisi imunodefisiensi dan kondisi anak-anak yang daya 

tahan tubuhnya belum sekuat orang dewasa, dapat meningkatkan risiko terjadinya ISK. 

Selain itu, status sirkumsisi dapat menjadi faktor perancu, dimana ditemukan bahwa anak 

laki-laki yang belum disirkumsisi lebih banyak menderita ISK.(9,19,20) 

Pada penelitian ini, tidak ditemukan hubungan antara pengetahuan tentang hygiene 

dengan ISK. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Nainggolan et al. 

pada mahasiswi FK. Universitas Sumatera Utara yang menyatakan tidak terdapat hubungan 

antara kebiasaan menahan BAK dan kebersihan diri saat menstruasi dengan kejadian ISK 

non komplikata. Sementara itu, hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Dian et 

al., dimana ditemukan hubungan antara pengetahuan tentang hygiene dengan ISK.(12,13) 

Penelitian yang dilakukan oleh Dian et al. memiliki jumlah responden sebanyak 77 

orang mahasiswi FK. UISU dengan teknik purposive sampling, uji statistik Spearman 

correlation dan ditemukan korelasi semakin tingginya tingkat pengetahuan personal 

hygiene maka semakin rendah gejala ISK pada subjek. Sementara itu, pada penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti tidak ditemukan hubungan yang bermakna secara statistik antara 

pengetahuan tentang hygiene dengan ISK, namun angka kejadian ISK lebih tinggi pada 

responden dengan tingkat pengetahuan tentang hygiene yang kurang dibandingkan 

responden dengan tingkat pengetahuan tentang hygiene yang baik dan cukup.  

Maka dari itu, perbedaan hasil penelitian tersebut dapat disebabkan oleh faktor–faktor 

lain seperti perilaku sehari-hari pada responden dimana meskipun responden memiliki 

tingkat pengetahuan tentang hygiene yang baik, penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari belum tentu baik. Perilaku merupakan salah satu faktor risiko ISK terkuat untuk ISK 

berulang.(2) Perilaku seperti mengonsumsi air putih kurang dari satu liter per hari, kebiasaan 

menahan buang air kecil, penggunaan toilet yang tidak bersih, serta kebersihan saat 

menstruasi dapat berbeda pada responden. Selain itu, faktor lainnya seperti faktor 
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personal, ekonomi, maupun budaya dapat berpengaruh pada jenis pembalut yang 

digunakan saat menstruasi dan seberapa sering pembalut tersebut diganti. Penelitian 

menunjukkan gejala ISK lebih rendah pada subjek yang lebih sering mengganti pembalut 

saat menstruasi.(21–23) Dalam hal ini, responden penelitian Dian et al. yang merupakan 

mahasiswi FK. dapat memiliki kesadaran untuk penerapan hygiene yang lebih baik. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan di antaranya adalah populasi sampel yang 

diambil dari anggota TPA Miftahul Jannah di Desa Ciangsana, sehingga hasil penelitian 

kurang dapat menggambarkan kondisi masyarakat Indonesia pada umumnya, misalnya 

populasi di kota-kota besar yang dapat memiliki karakteristik responden yang berbeda. 

Selain itu jenis kelamin yang terlibat masih terbatas pada populasi sampel perempuan. Hal 

ini membatasi bagaimana gejala ISK dan tingkat pengetahuan tentang hygiene yang diteliti 

dapat bervariasi pada laki-laki. Metode yang digunakan pada penelitian ini juga belum dapat 

mengeksklusi faktor resiko ISK seperti genetik dan perilaku sehari-hari responden, seperti 

kebiasaan menahan buang air kecil.  

Penelitian ini juga belum menggunakan pemeriksaan laboratorium untuk menegakkan 

diagnosis ISK, hanya menggunakan kuesioner untuk menilai ada tidaknya gejala ISK. 

Kuesioner yang digunakan pada penelitian juga memiliki keterbatasan. Kuesioner 

pengetahuan tentang hygiene yang digunakan lebih spesifik pada hygiene untuk 

perempuan sehingga belum dapat mencakup laki-laki. Kuesioner gejala ISK yang digunakan 

dapat memiliki bias karena diisi berdasarkan ingatan responden, dan kuesioner tersebut 

juga belum dapat digunakan untuk mendeteksi ISK asimtomatik. 

 

KESIMPULAN  

Tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara indeks massa tubuh 

(IMT) dan infeksi saluran kemih (ISK) pada perempuan dewasa maupun antara variabel 

pengetahuan tentang hygiene dan ISK pada perempuan dewasa. 
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